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Abstrak 

 
Kesuburan media tanam dapat ditingkatkan dengan aplikasi pupuk kompos dengan bioaktivator MOL dan media tanam sekam. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui jenis bioaktivator MOL dengan kompos dan jenis media tanam sekam serta adanya interaksi terhadap 
pertumbuhan dan produksi tanaman kacang kedelai. Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Kelurahan Balocci Baru, Kecamatan 
Balocci, Kabupaten Pangkep. Waktu yang di gunakan dalam penelitian ini di mulai pada bulan Februari sampai bulan Agustus 2022. 
Penelitian ini menggunakan metode rancangan factorial dengan rancangan dasar yaitu: rancangan acak kelompok (RAK), dengan 9 
kombinasi perlakuan dan diulang sebanyak 3 ulangan sehingga terdapat 27 unit dengan faktor pertama yaitu bioaktivator (MOL bonggol 
pisang, MOL batang pisang, dan MOL kulit pisang) dan faktor kedua yaitu sekam(sekam mentah dan sekam bakar). Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan bioaktivator Mol bonggol pisang memberikan pengaruh yang lebih baik dibanding perlakuan 
lainnya pada parameter tinggi tanaman 55 cm, jumlah daun 61,33 helai, umur berbunga 38 hari, jumlah polong 47 polong, bobot biji 30,33 
gram, berat akar 0,27 gram dan produksi kacang kedelai. Pemberian sekam bakar memiliki nilai tertinggi pada parameter tinggi tanaman 
55 cm, jumlah daun 63,33 helai, diameter batang 0,77 mm, jumlah polong 46,33, berat tajuk 20,94 gram dan produksi kacang kedelai. 
Interaksi antara aplikasi pupuk kompos dengan bioaktivator MOL bonggol pisang dan media tanam sekam bakar memberikan pengaruh 
yang lebih baik pada produksi tanaman kacang kedelai 93,33 biji (jumlah biji). 

 

 

Keywords :Bioaktivator MOL; Sekam;  Kedelai 

 

 

1. Pendahuluan  

 Tanaman kedelai (Glycine max L.) merupakan salah 

satu tanaman multiguna, karena dapat digunakan sebagai 

pangan, pakan, maupun bahan baku industri. Kedelai 

adalah salah satu tanaman jenis polong-polongan yang 

menjadi bahan dasar makanan seperti kecap, tahu dan 

tempe. Ditinjau dari segi harga, kedelai merupakan sumber 

protein nabati yang murah. Kedelai merupakan sumber gizi 

yang baik bagi manusia. Kedelai utuh mengandung 35 

sampai 38% protein tertinggi dari kacang-kacangan 

lainnya. Sebagian besar kebutuhan protein nabati dapat 

dipenuhi dari kacang kedelai, salah satu produk olahan 
kedelai adalah tempe (Adisarwanto, 2005). 

Namun, produksi kedelai dalam negeri belum mampu 

memenuhi kebutuhan dalam  negeri. Menurut statistika 

konsumsi kedelai per kapita Indonesia sebesar 2,09 kg pada 

2019. Angka ini memang turun 5,85% dibandingkan 2018 

yang sebesar 2,22 kg. Namun konsumsi diperkirakan 

meningkat mulai 2020 hingga 2029 (Yudhistira, 2021). 

 Sementara itu, produksi kedelai nasional pada dari 

tahun ke tahun terus merosot .  Pada tahun  2018 kedelai 

nasional hanya mencapai 982.598 ton, menurun pesat pada 

tahun  2019 yang hanya  687.151 ton , tahun 2020 menurun 
lagi dengan hasil kedelai 623,3 ribu ton dan tahun 2021 

menurun 3,01% yaitu dengan  hasil dalam  negeri 613,3 ribu 

ton.  Sedangkan kebutuhan kedelai mencapai 2,2 juta ton, 

yang dimana sangat jauh dari kebutuhan  konsumsi kedelai 

nasional (Jayani, 2021)  .  
Demi meningkatkan produksi kedelai pemerintah  

melakukan usaha Intensifikasi dan ekstensifikasi. 

Intensifikasi pertanian adalah upaya penggunaan benih 

varietas unggul baru (VUB), penggunaan pupuk yang 

sesuai, perbaikan unsur hara dalam tanah yang dapat 

membantu meningkatkan hasil pertanian dan mengolah 

lahan yang ada. Ekstensifikasi pertanian adalah upaya 

meningkatkan hasil pertanian dengan memperluas lahan 

pertanian (Olivia, 2021).  
Penerapan intensifikasi pertanian yang dilakukan 

adalah perlu didukung oleh benih yang unggul dan tehnik 

pemeliharaannya tepat serta media tanam yang berkualitas. 

Penanaman yang dikelola dengan baik diharapkan dapat 

menghasilkan pertumbuhan tanaman yang sehat dan 

mempunyai sistem perakaran yang kuat sehingga dapat 

mengambil unsur hara (nutrisi) dari dalam tanah dengan 

sempurna. Maka dari itu perlu dilakukan inovasi teknologi 

yaitu dengan pemberian jenis bioaktivator MOL kompos 

dan media tanam sekam. 
Kompos adalah bahan organik, seperti daun-daunan, 

bekatul serta kotoran hewan (sapi) yang telah mengalami 

proses dekomposisi oleh mikroorganisme pengurai, 
sehingga dapat dimanfaatkan untuk memperbaiki sifat-sifat 

tanah. Kompos mengandung hara-hara mineral yang 

esensial bagi tanaman (Setyorini, 2006). 
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Banyak jenis tanaman yang berpotensi sebagai bahan 

dasar kompos yang belum dimanfaatkan sepenuhnya, 
seperti tanaman famili leguminoceae sebagai sumber hara 

tanaman dalam bentuk kompos, salah satunya adalah 

tanaman gamal (Gliricidia sepium) (Lahadassy, 2008). 

Daun gamal yang memiliki C/N rendah sebesar 15,40 

sangat baik bila dijadikan pupuk kompos karena sudah 

terdekomposisi yang dapat memudahkan untuk diserap 

tanaman (Prasetiyono, 2013). 

Dalam pembuatan pupuk kompos dibutuhkan 

bioaktivator agar proses dekomposisi kompos lebih cepat. 

Bioaktivator yang digunakan adalah MOL yang 

mengandung unsur hara makro dan mikro dan mengandung 

bakteri yang berpotemsi sebagai perombak bahan organik. 
Banyak bahan baku/sumber bakteri MOL yang bisa 

didapatkan disekitar lingkungan kita contohnya bonggol 

pisang, batang pisang dan kulit pisang. MOL dari limbah 

organik pisang mengandung mikroba yang sangat berguna 

bagi tanaman yakni Azospirilium, Azetobacter, Bacillus, 

Aeromonas, Aspergillus, mikroba pelarut phospat dan 

mikroba selulotik serta dapat dijadikan sebagai pengurai 

bahan organik (dekomposer) dalam pembuatan kompos 

(Hadi, 2019). 

Selain pemberian kompos, diperlukan juga media 

tanam yang baik untuk tanaman salah satunya adalah sekam 
padi. Sekam padi merupakan limbah organik yang memiliki 

sifat mudah mengikat air, tidak mudah menggumpal, 

ringan, steril, dan memiliki porositas yang baik 

(Prihmantoro, 2003). Sekam padi dapat digunakan pada 

media tanam dalam bentuk sekam mentah, maupun setelah 

diproses menjadi arang sekam. 

2. Metode Penelitian 

 

2.1 Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pekarangan rumah, 

Kelurahan Balocci baru, Kecamatan Balocci, Kabupaten 

Pangkep, Provinsi Sulawesi Selatan, pada bulan Februari 

hingga Agustus 2022. 

 

2.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

pulpen, karung, pisau/gunting, ember, botol, ayakan, alat 

ukur, sprayer, timbangan, label, dan alat dokumentasi. 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

benih tanaman kedelai, polibag 40 x 50 cm, tanah, NPK, 
daun gamal, pupuk kandang, dedak, sekam mentah, 

sekam bakar, bonggol pisang, batang pisang, kulit 

pisang, air cucian beras, dan gula merah 

  

2.3 Metode Penelitian 

Penelitian ini dirancang menggunakan bentuk faktorial 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri atas 2 

faktor perlakuan yaitu :Faktor I jenis bioaktivator kompos 

(K)  yang terdiri dari 3 jenis yaitu :k1 : Kompos + MOL 

bonggol pisang, k2 : Kompos + MOL batang pisang, k3 : 

Kompos + MOL kulit pisang , sedangkan Faktor II  media 
tanam sekam (S) yang terdiri dari 3 jenis yaitu : s0 : Tanpa 

sekam, s1 : Sekam mentah, s2 : Sekam bakar. 

Rancangan penelitian ini terdiri dari 9 kombinasi 

perlakuan sebagai berikut: k1s0, k1s1, k1s2, k2s0, k2s1, 
k2s2, k3s0, k3s1, k3s2. Masing-masing dari Sembilan 

kombinasi perlakuan tersebut dibuat dalam tiga 

kelompok sebagai ulangan sehingga secara keseluruhan 

terdapat 27 unit percoban. 

Pertama-tama  mempersiapkan media penanaman 

yaitu tanah, pupuk kompos, sekam, label, dan polybag. 

Setelah disiapkan, terlebih dahulu melakukan pengisian 

media tanam yaitu dengan takaran  2:1:1 pada polybag 

40 x 50 cm.. 

Perlakuan yang diberikan yaitu kompos yang telah 

diberi bioaktivator/dekomposer dari MOL yang sudah 

jadi, dicampur dengan media tanam tanah, dan sekam, 
dengan ukuran 2 bagian tanah, 1 bagian kompos, dan 1 

bagian sekam. Setelah itu diberikan label agar dapat 

mempermudah pemberian perlakuan dan pengamatan 

serta mudah membedakan dari polybag yang satu dan 

polybag lainnya. Tahapan ini dilakukan 1 minggu 

sebelum penanaman. 

Parameter pengamatan meliputi: 1) tinggi tanaman, 

2) diameter batang, 3) jumlah daun, 4) umur berbunga, 

5) jumlah polong, 6) jumlah polong hampa, 7) jumlah 

biji, 8) bobot biji, 9) berat akar, 10) berat tajuk . 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

3.1 Hasil  

3.1.1.  Tinggi tanaman (cm) 

 Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata tinggi tanaman 

dan sidik ragamnya disajikan pada  Tabel Lampiran 2a dan 

2b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

bioaktivator MOL dengan kompos dan media tanam sekam 

serta interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap rata-

rata tinggi tanaman kedelai. Hasil rata-rata tinggi tanaman 

kedelai disajikan pada Gambar 2 

 

 
Gambar 2. Rata – rata tinggi (cm) tanaman kedelai pada aplikasi 

pupuk kompos dan media tanam sekam. 
 

Pada Gambar 2. Menunjukkan bahwa rata-rata tinggi 

tanaman kedelai berkisar antara 41,6 – 55 cm dimana 

perlakuan terbaik pada perlakuan bioaktivator MOL 

bonggol pisang dengan kompos dan sekam bakar  dengan 

nilai 55 cm. 
 

3.1.2.  Jumlah daun (helai) 
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   Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata jumlah daun 

tanaman dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel 
Lampiran 3a dan 3b. Sidik ragam menunjukkan bahwa 

interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun 

sedangkan bioaktivator MOL dengan kompos dan media 

tanam sekam berpengaruh sangat nyata terhadap daun 

tanaman kedelai, disajikan pada Tabel 1 dan Tabel 2. 
 

Tabel 1. Rata-rata jumlah daun  tanaman kedelai pada 
perlakuan kompos dengan berbagai macam bioaktivator 

MOL 

 
Keterangan:  Angka-angka yang diikuti oleh huruf (a,b) yang tidak            

sama berarti berbeda nyata. 

 
       Hasil uji nyata pada Tabel 1. Menunjukkan bahwa 

perlakuan bioaktivator MOL bonggol pisang dengan 

kompos berbeda nyata dengan bioaktivator MOL batang 

pisang pisang dengan kompos dan bioaktivator MOL 

bonggol kulit dengan kompos terhadap rata-rata jumlah 

daun tanaman kedelai dengan 61,33 helai daun trifolia. 

 

Tabel 2.  Rata-rata jumlah daun pada tanaman kedelai pada 

perlakuan media tanam sekam 

 
 
Keterangan:Angka-angka yang diikuti oleh huruf (a,b) yang tidak 

sama berarti berbeda nyata 
 

Hasil uji nyata pada Tabel 2. Menunjukkan bahwa 

perlakuan media tanam sekam bakar berbeda nyata dengan 

tanpa sekam dan sekam mentahterhadap rata-rata jumlah 

daun tanaman kedelai dengan 63,33 helai daun trifolia. 

3.1.3.  Diameter batang (mm) 

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata diameter 

batang dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 

4a dan 4b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 
bioaktivator MOL dengan kompos dan media tanam sekam 

serta interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap rata-

rata diameter batang tanaman kedelai. Hasil rata-rata 

diameter batang tanaman kedelai disajikan pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Rata – rata diameter batang (mm) tanaman kedelai  

pada aplikasi pupuk kompos dan media tanam sekam. 

 

Pada Gambar 3. Menunjukkan bahwa perlakuan 

bioaktivator MOL batang pisang dengan kompos dan media 
tanam sekam mentah menghasilkan diameter batang 

tanaman kedelai terendah dengan nilai 0,56 mm sedangkan 

perlakuan MOL kulit pisang dengan kompos dan media 

tanam sekam bakar menghasilkan diameter batang tanaman 

kedelai tertinggi dengan nilai 0,77 mm. 

 

3.1.4.  Umur berbunga 

        Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata umur 

berbunga dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel 

Lampiran 5a dan 5b. Sidik ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan media tanam sekam dan interaksinya 
berpengaruh tidak nyata sedangkan bioaktivator MOL 

dengan kompos berpengaruh nyata terhadap rata-rata umur 

berbunga tanaman kedelai, disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Rata-rata umur berbunga tanaman tanaman kedelai 

pada perlakuan kompos dengan berbagai macam 

bioaktivator MOL 

 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf (a,b) yang 

tidak sama berarti berbeda nyata  
 

Hasil uji lanjut pada Tabel 3. Menunjukkan bahwa 

perlakuan bioaktivator MOL kulit pisang dengan kompos 

memiliki nilai 40 hari dan berbeda nyata dengan MOL 

bonggol pisang dengan kompos dan MOL batang pisang 
dengan kompos terhadap rata-rata umur berbunga tanaman 

kedelai. 

3.1.5. Jumlah polong tanaman 

     Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata jumlah polong 

dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 6a dan 

6b. Sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi tidak 

berpengaruh nyata sedangkan bioaktivator MOL dengan 

kompos dan media tanam sekam berpengaruh nyata 
terhadap jumlah polong tanaman kedelai, disajikan pada 

Tabel 4 dan Tabel 5. 
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Tabel 4. Rata-rata jumlah polong  tanaman kedelai pada 

perlakuan kompos dengan berbagai macam bioaktivator 
MOL. 

 
 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf (a,b,c) yang 

tidak sama berarti berbeda nyata  
 

Hasil uji nyata pada Tabel 4. Menunjukkan bahwa 

perlakuan biaktovator MOL bonggol pisang dengan 

kompos berbeda nyata dengan MOL batang pisang dengan 

kompos dan MOL kulit pisang dengan kompos terhadap 

rata-rata jumlah polong tanaman kedelai 47 polong. 

 
Tabel 5. Rata-rata jumlah polong  tanaman kedelai pada 

perlakuan media tanam sekam. 

 
 
Keterangan :   Angka-angka yang diikuti oleh huruf (a,b) yang 

tidak sama berarti berbeda nyata 
 

     Hasil uji nyata pada Tabel 5. Menunjukkan bahwa 

perlakuan media tanam sekam bakar berbeda nyata dengan 

media tanpa sekam dan media sekam mentah terhadap rata-
rata jumlah polong tanaman kedelai 46,33 polong. 

 

3.1.6 Jumlah polong hampa 

      Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis sidik ragam 

rata-rata jumlah polong hampa  disajikan pada lampiran 7a 

dan 7b. Sidik ragam menunjukkan bahwa bioaktivator 

MOL dengan kompos, media tanam sekam dan interaksinya 

tidak berpengaruh nyata. Hasil rata-rata jumlah polong 

hampa tanaman kedelai disajikan pada Gambar 4. 

 
Gambar 4. Rata-rata jumlah polong hampa tanaman kedelai pada 

aplikasi pupuk kompos dan media tanam sekam 

 

Gambar 4. Menunjukkan bahwa perlakuan bioaktivator 

MOL kulit pisang dengan kompos dan media tanam sekam 

mentah menghasilkan jumlah polong hampa terendah (1 

polong hampa) sedangkan  perlakuan MOL kulit pisang 
dengan kompos dan media tanam sekam bakar 

menghasilkan jumlah polong hampa tertinggi (6 polong 

hampa) pada tanaman kedelai. 

 
3.1.7 Jumlah biji 

     Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis sidik ragam 

rata-rata jumlah biji tanaman disajikan pada Tabel 

Lampiran 8a dan 8b. Sidik ragam menunjukkan bahwa 

Bioaktivator MOL dengan kompos, media tanam sekam 

dan interaksinya berpengaruh nyata terhadap rata-rata 

jumlah biji tanaman kedelai, disajikan pada Tabel 6. 

 

 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf (a,b,c)   dan 

baris (x,y,z) berarti berbeda nyata pada taraf uji 
lanjut BNT ɑ=0,05 

 

Berdasarkan uji BNT pada taraf 0,05 pada Tabel 6. 

menunjukkan bahwa interaksi perlakuan bioaktivator MOL 

bonggol pisang dengan  kompos dan  media tanam  tanpa 

sekam tidak berbeda nyata dengan bioaktivator MOL 
bonggol pisang dengan  kompos dan  media tanam  sekam 

bakar namun berbeda nyata dengan perlakuan lainnya 

terhadap jumlah biji tanaman kedelai. 

 

3.1.8 Bobot biji (g) 

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata bobot biji dan 

sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 9a dan 9b. 

Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan bioaktivator 

MOL dengan kompos dan media tanam sekam serta 

interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap rata-rata 

bobot biji tanaman kedelai. Hasil rata-rata bobot biji 

tanaman kedelai disajikan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Rata-rata bobot biji tanaman kedelai pada aplikasi 

pupuk kompos dan media tanam sekam 
 

Pada Gambar 5. Menunjukkan bahwa perlakuan 

bioaktivator MOL kulit pisang dengan kompos dan media 

tanam tanpa sekam  menghasilkan bobot biji tanaman  

kedelai terendah dengan nilai 18,33 gram sedangkan 

perlakuan MOL bonggol pisang dengan kompos dan media 

tanam tanpa sekam menghasilkan bobot biji tanaman 

kedelai tertinggi dengan nilai 30,33 gram. 
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3.1.9 Berat akar (g) 

Berdasarkan  hasil pengamatan  rata-rata berat akar dan 

sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 10a dan 

10b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

bioaktivator MOL dengan kompos dan media tanam sekam 

serta interaksinya berpengaruh tidak nyata terhadap rata-

rata berat biji tanaman kedelai. Hasil rata-rata berat biji 

tanaman kedelai disajikan pada Gambar 6. 

 
Gambar 6.  Rata-rata berat akar tanaman kedelai pada aplikasi 

pupuk kompos dan media tanam sekam 
 

Pada Gambar 6. Menunjukkan bahwa perlakuan 

bioaktivator MOL kulit pisang dengan kompos dan media 

tanam  sekam  mentah menghasilkan berat akar tanaman  

kedelai terendah dengan nilai 0,12 g/tanaman sedangkan 

perlakuan MOL bonggol pisang dengan kompos dan media 

tanam sekam bakar  menghasilkan berat akar tanaman 

kedelai tertinggi dengan nilai 0,27 g/tanaman. 

 

3.2 Berat tajuk (g)  

Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata umur berbunga 
dan sidik ragamnya disajikan pada Tabel Lampiran 11a dan 

11b. Sidik ragam menunjukkan bahwa perlakuan 

bioaktivator MOL dengan kompos dan interaksinya 

berpengaruh tidak nyata sedangkan  media tanam sekam 

berpengaruh nyata terhadap rata-rata berat tajuk tanaman 

kedelai, disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Rata-rata berat tajuk tanaman kedelai pada 

perlakuan media tanam sekam 

 
Keterangan: Angka-angka yang diikuti oleh huruf (a,b,c) yang 

tidak sama berarti berbeda nyata. 

 

     Hasil uji nyata pada Tabel 7. Menunjukkan bahwa 

perlakuan media tanpa sekam berbeda nyata dengan sekam 

mentah dan sekam bakar terhadap rata-rata berat tajuk 

tanaman kedelai 20,94 g/tanaman 

 

 

 

3.3 Pembahasan  

3.3.1 Kompos dengan Bioaktivator MOL 

     Berdasarkan hasil pengamatan pertumbuhan tanaman 

pada parameter jumlah daun, umur berbunga, dan jumlah 

polong tanaman dapat dilihat bahwa perlakuan  bioaktivator 
MOL bonggol pisang dengan  kompos, berbeda  nyata pada 

perlakuan  bioaktivator MOL batang pisang dengan  

kompos dan bioaktivator MOL kulit pisang dengan  

kompos, hal ini disebabkan  karena pada kombinasi antara 

berbagai macam  bioaktivator MOL dengan  kompos  

menunjukkan hasil dari uji laboratorium memiliki kadar 

unsur hara N, P, K yang berbeda – beda.  

      Semakin bagus kadar N, P, K tanaman  maka baik juga 

pertumbuhan dan  perkembangannya, dimana perlakuan 

bioaktivator MOL bonggol pisang dengan kompos 

memiliki kadar N 1,00%, P2O5 1,09%, K2O1 1,31% serta 

peranan mikroorganisme yang berasal dari bioaktivator mol 
bonggol pisang dengan kombinasi bahan kompos (daun 

gamal, kotoran sapi, dan bekatul) yang dapat meningkatkan 

kualitas unsur hara pada media tanam tanaman. 

      Hasil penelitian dari (Yuliansari & Fatmalia, 2020) 

bakteri yang teridentifikasi pada sampel Mol bonggol 

pisang adalah bakteri  pseudomonas sp. dan Citrobacter 

freundii, dimana kedua bakteri ini merupakan penambat N 

dan pelarut phospat. Sehingga dengan adanya bakteri ini, 

ketersediaan unsur hara tanaman tetap tersedia dan unsur 

hara P yang terdapat pada perlakuan bioaktivator MOL 

bonggol pisang dengan  kompos memiliki kandungan lebih 
tinggi dibanding perlakuan lainnya. Dimana fosfor sangat 

penting dalam  pembentukan polong dan biji, Menurut 

(Sutedjo, 2012) mengemukakan bahwa unsur P berfungsi 

untuk pembentukan daun, dan memperbaiki pertumbuhan 

generatif terutama pembentukan bunga, buah, dan biji. 

      Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan  

menunjukkan bahwa perlakuan kompos dengan berbagai 

macam  bioaktivator MOL tidak berpengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman. Hal ini dikarenakan curah hujan 

yang tinggi, sehingga mengakibatkan tanaman tidak dapat 

berkembang dengan baik. Tingginya curah hujan juga 
sangat mempengaruhi aktivitas bakteri tanah dalam 

menyediakan nitrogen. Nitrogen merupakan unsur hara 

makroprimer yang dibutuhkan masa vegetatif tanaman. 

    Menurut (sufardi, 2020) kadar air rendah dan  tinggi 

menghambat aktivitas jasad mikro dalam  nitrifikasi 

oksigen, sehingga tanaman kekurangan nitrogen. Suhu dan 

kelembaban sangat menentukan laju pertumbuhan tanaman 

kedelai, pada suhu kardinal (23-26°C) tanaman kedelai 

membentuk pertumbuhan organ vegetatif dan generatif 

maksimal, dan  pada suhu rendah atau suhu tinggi terjadi 

penghambatan pertumbuhan. Pada kondisi optimum 

kedelai dapat memaksimalkan unsur hara yang ada pada 

media tanam (Herry Nugroho, 2020). 

  
3.3.2. Sekam 

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
dengan 2 jenis sekam, yaitu sekam mentah dan sekam 

bakar. Sekam yang  memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan produksi kedelai adalah sekam bakar. 

Sekam bakar memliki kandungan akan unsur hara makro 

dan mikro dalam jumlah sedikit yang sangat dibutuhkan 

oleh tanaman pada fase vegetatif maupun generatif serta 
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meningkatkan porositas pada media tanam, sehingga 

membantu proses pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman kedelai (Sumantri, 2021) 

     Jenis Sekam ini memiliki hara makro dan  mikro yang 

dibutuhkan oleh tanaman dan memliki kandungan silika 

(Si) yang sangat tinggi yang bukan unsur hara esensial, akan 

tetapi memiliki sifat untuk memperbaiki tanah/media tanam 

dan berpengaruh terhadap pelarut P dalam tanah. Sehingga 

dapat memacu pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

(Sumantri, 2021) 

       Selain itu sekam bakar juga memiliki kandungan Zinc 

(Zn) merupakan unsur hara mikro yang berfungsi untuk 

mengaktifkan enzim-enzim yang berkaitan dengan 

metabolisme karbohidrat, pemanjangan sel dan ruas batang, 
dan dapat membantu tanaman untuk be rbuah. 

Terdapat peningkatan peningkatan jumlah polong  pada 

tanaman kedelai, menurut (Hardjowigeno, 2010) 

menyatakan bahwa Zn berperan dalam pematangan biji dan 

merupakan katalis pembentukan protein. 

 

3.3.3 Interaksi 

      Hasil penelitian yang telah dianalisis secara statistik, 

bahwa interaksi bioaktivator MOL bonggol pisang dengan 

kompos dan tanpa sekam tidak berpengaruh nyata pada 

bioaktivator MOL bonggol pisang dengan kompos dan 
sekam bakar dengan nilai masing-masing 93,00 dan 87,00 

biji tanaman kedelai. 

       Pengaruh nyata dan tidak nyata interaksi terhadap 

semua pengamatan karena banyak faktor yang 

mempengaruhi pertumbuhan dan produksi tanaman kacang 

kedelai. Jadi belum dapat berinteraksi atau berinteraksi atau 

sangat berinteraksi seperti faktor genetis, keadaan 

lingkungan dan teknik bercocok tanam (Gomes, 2012), 

menyatakan bahwa dua faktor dikatakan berinteraksi apabila 

pengaruh suatu faktor perlakuan berubah pada peubah taraf 

faktor lainnya. 

       Berdasarkan hasil penelitian bahwa perlakuan pupuk 
kompos dengan bioaktivator MOL bonggol pisang dengan 

kompos dan media tanam tanpa sekam mempunyai interaksi 

berpengaruh  nyata di parameter pengamatan yaitu 

parameter jumlah biji tanaman kedelai. Sebab perlakuan 

tersebut memiliki kadar unsur hara fosfor yang tinggi 

diantara perlakuan lainnya pada hasil uji laboratorium, 

dimana fosfor sangat penting dalam  pembentukan polong 

dan biji, Menurut (Sutedjo, 2012) mengemukakan bahwa 

unsur P berfungsi untuk pembentukan daun, dan 

memperbaiki pertumbuhan generatif terutama pembentukan 

bunga, buah, dan biji serta bahan dasar kompos terdapat 
daun gamal,kotoran sapi, dan bekatul yang memiliki 

kandungan unsur hara yang baik untuk tanaman. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Ralle & Subaedah, 2020) 

pemberian pupuk organik menghasilkan produksi kedelai 

yang lebih tinggi yaitu mencapai 2,50 ton ha-1. 

 

 

 

 

 

4. Kesimpulan 
 

1. Jenis bioaktivator kompos MOL bonggol pisang 

memberikan pengaruh lebih baik pada parameter 
tinggi tanaman 55 cm, jumlah daun 61,33 helai, umur 

berbunga 38 hari, jumlah polong 47 polong, bobot biji 

30,33 gram, berat akar 0,27 gram dan produksi kacang 

kedelai. 

2. Jenis media tanam Sekam  bakar memberikan 

pengaruh lebih baik pada parameter tinggi tanaman 55 

cm, jumlah daun 63,33 helai, diameter batang 0,77 

mm, jumlah polong 46,33, berat tajuk 20,94 gram dan 

produksi kacang kedelai. 

3. Interaksi antara jenis kompos MOL bonggol pisang 

dan media tanam tanpa sekam memberikan pengaruh 

lebih baik pada produksi tanaman kedelai 93, 33 biji 
(jumlah biji). 
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